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Polling Pembuka

1 Sudahkah Bapak/ Ibu menggunakan 
LMS?

2 Fitur apa yang paling sering digunakan 
(materi, kuis, forum, tugas)?

3 Apa harapan Bapak/Ibu dari workshop 
hari ini?
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Apa itu LMS & SPADA UPGRIS?

Learning Management System (LMS)

Platform digital untuk mengelola, 
mendistribusikan, dan memantau proses 
pembelajaran secara daring — mulai dari materi, 
penugasan, kuis, hingga rekap nilai.

Distribusi materi ajar

Presensi & aktivitas daring

Kuis, tugas, dan penilaian

Forum diskusi & interaksi

SPADA UPGRIS

Sistem Pembelajaran Daring resmi 
Universitas PGRI Semarang LMS institusional 
yang menjadi kanal utama pembelajaran 
daring dan blended learning bagi dosen dan 
mahasiswa.

Terintegrasi dengan data akademik 
kampus
Dapat diakses dosen & mahasiswa kapan 
saja

Mendukung berbagai format konten & 
aktivitas
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Mengapa Digital Learning Penting?

1

Fleksibilitas

Materi & aktivitas 
dapat diakses 
mahasiswa kapan saja, 
mendukung 
perkuliahan tatap muka 
maupun daring.
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Efisiensi Waktu

Rekap nilai, presensi, 
dan pengumpulan 
tugas terdokumentasi 
otomatis di satu 
tempat.
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Jejak Belajar 
Terukur

Aktivitas mahasiswa di 
SPADA tercatat, 
memudahkan 
pemantauan capaian 
pembelajaran.
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Mendukung 
Akreditasi

Portofolio 
pembelajaran digital 
menjadi bukti dukung 
dalam borang 
akreditasi program 
studi.
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M O D E L  K E M A T A N G A N  P E M A N F A A T A N  L M S

Enam Tahap 

Transformasi

Pembelajaran 

Digital
Dari sekadar tempat unggah materi 
(Digital Repository) hingga pengambilan 
keputusan berbasis data (Learning 
Analytics).

1

Digital Repository

2

Digital Communication

3

Digital Assignment

4

Digital Assessment

5

Interactive Learning

6

Learning Analytics



Peta Jalan Kematangan LMS
Enam tahap perkembangan pemanfaatan LMS, dari fondasi hingga pengambilan keputusan berbasis data.

1

Digital Repository

Tahap paling dasar. LMS hanya digunakan 

sebagai tempat penyimpanan materi 

sehingga mahasiswa dapat mengaksesnya 

kapan saja.

2

Digital Communication

Setelah materi tersedia, LMS digunakan 

sebagai media komunikasi antara dosen 

dan mahasiswa.
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Digital Assignment

LMS mulai dimanfaatkan untuk mengelola 

tugas secara terstruktur dan terjadwal.

4

Digital Assessment

Tahap berikutnya adalah pemanfaatan LMS 

untuk evaluasi pembelajaran.
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Interactive Learning

Pada tahap ini LMS mulai mendukung 

pembelajaran aktif, bukan hanya membaca 

materi.
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Learning Analytics

Tahap tertinggi: memanfaatkan data dari 

LMS untuk pengambilan keputusan.

›

›

›

›

⌄
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Digital Repository

Tahap paling dasar. LMS hanya digunakan sebagai tempat penyimpanan materi sehingga mahasiswa dapat mengaksesnya kapan 
saja.

Aktivitas Dosen

• Upload RPS

• Upload kontrak kuliah

• Upload PPT

• Upload modul

• Upload video pembelajaran

• Upload referensi

Fitur LMS

• Course

• File

• Folder

• URL

Target:  Mahasiswa tidak lagi meminta materi melalui WhatsApp.
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Digital Communication

Setelah materi tersedia, LMS digunakan sebagai media komunikasi antara dosen dan mahasiswa.

Aktivitas Dosen

• Forum diskusi

• Pengumuman

• Tanya jawab

• FAQ

Fitur LMS

• Announcement

• Discussion Forum

• Chat

Target:  Semua komunikasi akademik terdokumentasi.
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Digital Assignment

LMS mulai dimanfaatkan untuk mengelola tugas secara terstruktur dan terjadwal.

Aktivitas Dosen

• Upload tugas

• Deadline otomatis

• Rubrik penilaian

• Feedback

Fitur LMS

• Assignment

• Rubric

• Submission

• Feedback

Target:  Tidak ada lagi tugas melalui email atau WhatsApp.
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Digital Assessment

Tahap berikutnya adalah pemanfaatan LMS untuk evaluasi pembelajaran.

Aktivitas Dosen

• Quiz

• UTS

• UAS

• Pretest

• Posttest

Fitur LMS

• Quiz

• Question Bank

• Random Question

• Auto Grading

Target:  Penilaian menjadi lebih cepat dan objektif.
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Interactive Learning

Pada tahap ini LMS mulai mendukung pembelajaran aktif, bukan hanya membaca materi.

Aktivitas Dosen

• Video interaktif

• Forum berbasis kasus

• Project Based Learning

• Peer Assessment

• Gamification

• Badge

• Learning Path

Fitur LMS

• Lesson

• H5P

• Forum

• Workshop

• Badge

Target:  Mahasiswa lebih aktif daripada sekadar membaca materi.
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Learning Analytics

Tahap tertinggi: memanfaatkan data dari LMS untuk pengambilan keputusan.

Aktivitas Dosen

• Monitoring kehadiran

• Analisis aktivitas mahasiswa

• Prediksi mahasiswa berisiko

• Dashboard pembelajaran

• Early Warning System

Fitur LMS

• Activity Completion

• Progress Tracking

• Learning Analytics

• Reports

Target:  Dosen dapat mengambil keputusan berbasis data.



SPADA UPGRIS
navigasi kelas, unggah materi, membuat kuis, dan melihat rekap aktivitas mahasiswa
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Fitur Utama SPADA UPGRIS
Enam komponen yang paling relevan digunakan dosen dalam perkuliahan

1

Materi & Sumber Belajar

Unggah dokumen, video, tautan, 
dan bahan bacaan per pertemuan

2

Presensi Daring

Rekap kehadiran mahasiswa 
otomatis tiap sesi

3

Kuis & Ujian Online

Bank soal, penilaian otomatis, 
batas waktu pengerjaan

4

Penugasan (Assignment)

Pengumpulan tugas dengan 
tenggat & rubrik penilaian

5

Forum Diskusi

Ruang tanya-jawab dan diskusi 
asinkron antar mahasiswa

6

Buku Nilai (Gradebook)

Rekap nilai otomatis dari seluruh 
aktivitas kelas
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Materi & Sumber Belajar1

Unggah dokumen, video, tautan, dan bahan bacaan per pertemuan



2 Presensi Daring



3 Kuis & Ujian Online
Membuat Bank Soal

Setting Bank Soal

Membuat Quiz Pada 
Pertemuan 
Pembelajaran



4 Penugasan (Asigment)



5 Forum Diskusi



6 Buku Nilai (Gradebook)



Ringkasan Fitur yang Didemokan

1 Navigasi Kelas Struktur topik per pertemuan dan cara berpindah antar bagian

2 Unggah Materi Menambahkan dokumen, video, dan tautan sumber belajar

3 Membuat Kuis Menyusun bank soal dan mengatur waktu pengerjaan

4 Melihat Rekap Aktivitas Memantau kehadiran, progres, dan nilai mahasiswa
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Tantangan Umum bagi Dosen

! Keterbatasan Waktu

Menyusun konten digital dianggap menambah beban di luar jam 
mengajar

! Kendala Teknis

Belum terbiasa dengan fitur SPADA atau kendala akses/koneksi

! Keterlibatan Mahasiswa Rendah

Mahasiswa pasif atau kurang aktif berpartisipasi di kelas daring

! Konsistensi Penggunaan

SPADA hanya diisi materi tanpa aktivitas interaktif lain
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Solusi Praktis

✓ Mulai dari yang Sederhana

Gunakan dulu 2-3 fitur inti (materi, tugas, kuis) sebelum menambah 
fitur lain

✓ Manfaatkan Template & Bank Soal

Susun sekali, gunakan berulang tiap semester agar tidak membuat dari 
nol

✓ Beri Instruksi & Batas Waktu Jelas

Aktivitas dengan tenggat dan panduan singkat mendorong partisipasi 
mahasiswa

✓ Jadikan Bagian Rutinitas Mengajar

Sisipkan aktivitas SPADA sebagai bagian resmi tiap pertemuan, bukan 
tambahan
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Rangkuman Poin Kunci

1 SPADA UPGRIS adalah kanal utama pembelajaran digital di kampus — manfaatkan lebih dari sekadar tempat unggah materi

2 Implementasi yang baik mengikuti tahapan: analisis, penyiapan kelas, desain konten, uji coba, pelatihan, dan evaluasi

3 Konsistensi dan instruksi yang jelas jauh lebih penting daripada banyaknya fitur yang digunakan

4 Evaluasi rutin tiap semester membuat kelas daring terus meningkat kualitasnya
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Pendukung LMS SPADA
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https://informatika.upgris.ac.id/e-book



Terima Kasih
Selamat menerapkan digital learning yang lebih optimal melalui LMS

Bambang Agus Herlambang, S.Kom., M.Kom.•   
bambangherlambang@upgris.ac.id
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